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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial tentunya manusia tidak dapat hidup sendiri, mereka perlu
hidup berdampingan dengan orang lain untuk melangsungkan hidupnya. Manusia
memiliki identitas sebagai makhluk sosial, hal tesebut bermakna bahwa manusia
membutuhkan peran dari orang lain (Sudarma, 2008, hlm. 23). Dalam lingkungan
masyarakat seseorang pasti akan berkomunikasi dan berinteraksi dengan anggota
masyarakat yang lain. Komunikasi akan terjadi apabila individu menggunakan bahasa
sebagai pengantar untuk berinteraksi dengan sesamanya. Widjono (2007, hlm. 15)
mengatakan bahwa fungsi bahasa yaitu sebagai alat komunikasi antar anggota
masyarakat. Fungsi tersebut digunakan dalam berbagai lingkungan, tingkatan, dan
kepentingan yang beraneka ragam. Santoso dkk (2004) mengemukakan bahwa salah
satu fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yaitu fungsi ekspresi diri. Dalam komunikasi
bahasa memiliki fungsi sebagai penyalur untuk menyampaikan apa yang ingin
disampaikan oleh seseorang. Bahasa sebagai ekspresi diri juga dapat diartikan sebagai
alat untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan dan perasaan.

Pada pengaplikasiannya di masyarakat, ketika seseorang hendak menyampaikan
ide dan pikirannya tidak dapat menggunakan bahasa yang seenaknya. Ketika seseorang
hidup di dalam suatu kelompok masyarakat maka ada aturan dan norma-norma

KESANTUNAN BERBAHASA TOKOH POLITIK INDONESIA
DI RUANG PUBLIK

Mahmudah Nursolihah dan Andoyo Sastromiharjo
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

madujrs@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penerapan kesantunan
berbahasa yang dilakukan oleh tokoh politik di Indonesia ketika menyampaikan
pendapat dalam diskusi. Secara umum pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Data penelitian
ini berupa tuturan tokoh politik di Indonesia yang didapatkan dari hasil rekaman
tayangan acara televisi yang diunggah di youtube dan kemudian diubah ke dalam
bentuk tulisan. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa tokoh politisi Indonesia cenderung melanggar prinsip kesantunan berbahasa
ketika berkomunikasi dalam menyampaikan pendapatnya di acara yang ditayangkan
di televisi.

Kata kunci: komunikasi, politisi, kesantunan berbahasa
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yang harus dipatuhi oleh seseorang sebagai anggota masyarakat tersebut. Holmes
(2013, hlm. 274) mengatakan bahwa norma dan kesantunan dalam suatu kelompok
masyarakat tentunya berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya. Berdasarkan
penjabaran tersebut, maka kita perlu memperhatikan norma-norma dalam berkomuni-
kasi di lingkungan masyarakat, terlebih tentang sopan santun dalam berkomunikasi.
Holmes juga menjelaskan bahwa kesantunan dalam menggunakan bahasa di
masyarakat melibatkan hubungan yang harmonis di lingkungan sosial dan meng-
hindari konflik sosial.Leech (1993, hlm. 206) menyatakan bahwa secara umum sopan
santun berkenaan dengan hubungan antara dua peserta tutur.

Kegiatan komunikasi di dalam lingkungan masyarakat tidak dapat dilakukan dengan
mengabaikan etika dalam menggunakan bahasa sebagai alat yang digunakannya.
Chaer (2010, hlm. 6) mengatakan bahwa etika berbahasa erat kaitannya dengan
norma-norma sosial dan sistem budaya yang berlaku dalam suatu masyarakat. Etika
berbahasa akan mengatur seseorang dalam beberapa hal, yaitu: 1) apa yang harus
dikatakan kepada seorang mitra tutur pada waktu dan keadaan tertentu berkenaan
dengan status sosial dan budaya dalam masyarakat, 2) ragam bahasa yang paling
wajar digunakan dalam waktu dan budaya tertentu, 3) kapan dan bagaimana meng-
gunakan giliran berbicara dan menyela atau menginterupsi pembicaraan orang lain,
4) kapan kita harus diam mendengar tuturan orang, dan 5) bagaimana kualitas suara
kita keras, pelan, meninggi, dan bagaimana sikap fisik kita di dalam berbicara itu.

Dunia politik merupakan salah satu bidang yang selalu mendapatkan perhatian
dari masyarakat. Apalagi menjelang pemilihan presiden. Dalam dunia politik peng-
gunaan bahasa yang baik sangatlah diperhatikan, misalnya dalam studi komunikasi
politik antara lain yang berkaitan dengan persoalan mengkaji propaganda, kampanye
politik penggunaan bahasa yang penting dan sosialisasi politik. Bahasa merupakan
unsur penting dalam komunikasi politik di samping aspek komunikator, pesan, me-
dia, khalayak, dan efek (Yusri, 2012, hlm. 117). Penggunaan dan pemilihan bahasa
sangat perlu untuk diperhatikan oleh para tokoh politik ketika berbicara di depan
publik. Dalam keadaan tersebut ketika tokoh politik menggunakan bahasa atau me-
milih bahasa yang kurang tepat akan mengakibatkan memanasnya hubungan yang
terjadi antara tokoh politik, bahkan akan menimbulkan konflik antar tokoh tersebut
dan antara masyarakat yang mendukung masing-masing pasangan calon presiden.

Oleh karena itu, kajian kesopanan berbahasa terhadap tokoh politik perlu
dilakukan. Kajian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penerapan prinsip-prinsip
kesantunan berbahasa yang dilakukan oleh para tokoh politik. Kajian tentang ke-
sopanan berbahasa ini nantinya dapat dijadikan sebagai strategi dalam berkomunikasi.
Strategi dalam berkomunikasi ini perlu dilakukan untuk menghindari konflik antara
penutur dan mitra tutur. Kajian ini dilakukan dengan menganalisis tuturan-tuturan
yang diujarkan oleh para tokoh politik di ruang publik dalam membahas topik-topik
yang terjadi menjelang pemilihan umum presiden pada 2019. Analisis tersebut
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dilakukan ketika tokoh politik berdiskusi di acara televisi Mata Najwa yang mengangkat
tema Gara-Gara Tagar. Adapun tokoh politisi yang menjadi peserta pada diskusi
tersebut yaitu Mardani Ali Sera (politisi partai PKS), Ali Mochtar Ngabalin (Tenaga
Ahli Utama Kedeputian IV bidang Komunikasi Politik, staff Diseminasi Informasi
Kantor Staf Presiden), Adian Napitipulu (politikus PDIP), dan Andre Rosiadie (Wasekjen
Gerindra).

Weber (dalam Semma, 2008, hlm. 90) mengatakan bahwa politik adalah usaha
untuk menggunakan akal dan kekuatan sosial untuk memengaruhi jalannya
pemerintahan. Sedangkan politikus adalah seseorang yang berupaya untuk
memengaruhi alur dan jalan pemerintahan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) politikus adalah ahli politik, ahli kenegaraan, orang yang berkecimpung dalam
bidang politik. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
politisi adalah orang-orang yang menggunakan akal dan kekuatan sosial untuk
memengaruhi jalannya pemerintahan. Terkait penelitian ini, yang dimaksudkan dengan
politisi adalah orang-orang yang berkecimpung di dunia politik dan aktif di partai
politik.

Analisis ini menggunakan teori kesantunan berbahasa yang dikemukakan
oleh Leech. Leech mengajukan teori kesantunan berdasarkan prinsip kesantunan
yang dijabarkan menjadi enam maksim (Chaer, 2010, hlm. 56). Keenam maksim
tersebut adalah maksim kebijakan, maksim penerimaan, maksim kemurahan,
kerendahan hati, maksim kesetujuan, dan maksim kesimpatian.

Maksim kebijaksanaan menggariskan bahwa setiap peserta tutur harus
meminimalkan kerugian orang lain, atau memaksimalkan keuntungan bagi orang
lain. Jika dalam tuturan, penutur berusaha memaksimalkan keuntungan mitra tutur,
maka mitra tutur harus pula memaksimalkan kerugian dirinya. Maksim penerimaan
menghendaki setiap peserta tutur untuk memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri
dan meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri. Berikut contoh kalimat/tuturan
yang memenuhi maksim penerimaan.Maksim kemurahan menuntut setiap peserta
tutur untuk memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain dan meminimalkan rasa
tidak hormat kepada orang lain. Maksim kerendahan hati, menuntut setiap peserta
tutur untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri, dan meminimalkan
rasa hormat pada diri sendiri. Maksim kecocokan menghendaki agar penutur dan
mitra tutur memaksimalkan kesetujuan di antara mereka dan meminimalkan ketidak-
setujuan di antara mereka. Sedangkan maksim kesimpatian mengharuskan semua
peserta tutur untuk memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati
kepada mitra tuturnya. Bila mitra tutur mendapatkan kebahagiaan maka penutur
wajib mengucapkan selamat.

Pemilihan teori untuk menganalisis data tuturan ini bukan tanpa alasan. Hal ter-
sebut dikarenakan teori yang dikemukakan oleh Leech lebih dalam cakupannya.
Oleh karena itu penulis memilih teori Leech sebagai acuan dalam menganalisis data.
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METODOLOGI PENELITIAN
Secara umum, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis. Alwasilah (2017, hlm. 25) menyatakan bahwa
terdapat dua pendekatan dalam studi bahasa. Pendekatan tersebut yaitu pendekatan
linguistik dan pendekatan humanis. Penelitian ini menggunakan pendekatan humanis.
Hal tersebut dikarenakan penelitian ini menganalisis tentang tuturan yang diujarkan
antara politisi. Penelitian ini bukan membahas topik pembicaraannya tetapi meng-
analisis cara berkomunikasi yang dilakukan oleh para tokoh politisi dalam menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan pendapat dan pandangannya.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi dan studi doku-
mentasi. Dokumen yang dimaksud yaitu transkrip data dari tuturan para politisi yang
diambil dari rekaman tayangan acara Mata Najwa. Data yang telah terkumpul selanjutnya
akan dianalisis menggunakan teori kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh
Leech. Hasil analisis ini akan dideskripsikan menggunakan rangkaian kata-kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap tuturan-tuturan tokoh politisi dalam
acara Mata Najwa yang membahas tema “Gara-Gara Tagar”, terdapat beberapa tuturan
yang mematuhi prinsip kesantunan berbahasa. Selain itu, terdapat juga pelanggaran-
pelanggaran terhadap prinsip kesantunan berbahasa. Berikut adalah salah satu contoh
bentuk pematuhan prinsip kesopanan berbahasa pada maksim kebijaksanaan.

Andre :”Karena ini penting loh, pertanyaan jutaan masyarakat Sumatera Barat”

Berdasarkan tuturan Andre tersebut, maka Andre mematuhi maksim kebijaksana-
an. Dapat dilihat dari tuturan tersebut bahwa Andre sedang berusaha menanyakan
secara langsung kepada Pak Setyo tentang kejelasan berita yang beredar di Sumatra
Barat bahwa kepolisian Sumatra Barat menolak diadakannya deklarasi 2019 ganti
Presiden. Tuturan Andre tersebut mematuhi maksim kebijaksanaan karena Andre
berusaha untuk membantu menanyakan pertanyaan masyarakat Sumatra Barat.
Sehingga tuturan Andre itu menujukkan bahwa dia memaksimalkan keuntungan
untuk orang lain. Pada maksim kebijaksanaan ini terdapat 2 tuturan yang mematuhi
maksim dan 19 tuturan yang melanggar.

Maksim penerimaan merupakan maksim yang tidak sering digunakan dalam
diskusi ini. Berdasarkan dta yang didapatkan tidak ditemukan pelanggaran terhadap
maksim penerimaan. Secara keseluruhan terdapat 4 tuturan yang mematuhi maksim
penerimaan. Berikut adalah salah satu tuturan tersebut.
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Mardani : ”kalau usul saya Pak Setyo, Polri itu bukan karena ada yang mau
deklarasi kemudian ada yang menolak, dibuat saja forumnya. Karena
demokrasi ini justru tumbuh subur ketika tingkat partisipasi publik
tinggi. Kegiatan kita ini semuanya urunan, beli kaos sendiri, acara
sendiri, jalan sendiri, nah karena itu usul saya, usul saya lebih enak
di lokalisir, jangan justru dibubarin”

Berdasarkan tuturan Mardani, dia menjelaskan bahwa kegiatan yang mereka
lakukan merupakan kegiatan mandiri yang dilakukan oleh masyarakat. Tanpa dibiayai
dari pihak manapun. Tuturan Mardani tersebut memenuhi maksim penerimaan,
karena dia memaksimalkan kerugian pada pihaknya yang menjelaskan bahwa semua
yang dilakukan terkait gerakan 2019 ganti presiden merupakan biaya dari masyarakat
itu sendiri.

Pada maksim kemurahan, terdapat pematuhan dan pelanggaran maksim. Berikut
adalah salah satu tuturan yang mematuhi maksim kemurahan.

Ali : “Jadi gini Mba Nana, begini, begini, kita ini kan sedang ditonton oleh
jutaan rakyat Indonesia, rating Mata Najwa itu top markotop, dengar
baik-baik, dengar baik-baik para pemirsa rakyat Indonesia, mba Nana
perhatikan…..”

Berdasarkan data tersebut, maka tuturan Ali ini mematuhi maksim kemurahan.
Hal itu dapat dilihat dari tuturannya yang mengatakan bahwa rating Mata Najwa top
markotop. Maksudnya acara Mata Najwa adalah acara yang bagus sehingga banyak
ditonton oleh masyarakat. Oleh karena itu tuturan Ali ini memenuhi maksim
kemurahan karena memaksimalkan rasa hormat/penghargaan kepada orang
lain.terdapat 9 pematuhan maksim dan 3 tuturan pelanggaran maksim.

Pada maksim kerendahan hati terdapat 2 pematuhan maksim dan pelanggaran
maksim sebanyak 2 tuturan. Berikut salah satu tuturan yang melanggar maksim
kerendahan hati.

Andre : ”Bentar”
Ali : ”Udah deh Andre, udah benarlah kata-kata Abang ini benar”

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa Ali membenarkan perkataannya
sendiri. Padahal mitra tutur ingin menanggapi apa yang dinyatakan oleh Andre.
Akan tetapi, ketika hendak menanggapi, Ali dengan percaya dirinya mengatakan
kepada Andre untuk menerima penjelasannya itu karena apa yang dikatan dirinya
sudah benar. Hal tersebut tentu tidak sesuai dengan maksim penerimaan yang
seharusnya memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri. Sedangkan yang
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terjadi pada tuturan tersebut malah sebaliknya, Ali memaksimalkan rasa hormat
pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, tuturan Ali tersebut melanggar maksim
kerendahan hati.

Pada maksim kecocokan tidak terdapat pematuhan maksim, tetapi terdapat 5
tuturan yang melanggar maksim kecocokan. Berikut adalah salah satu tuturan yang
melanggar maksim kecocokan.

Mardani : “Betul, kita ingin menghadirkan demokrasi yang tangguh sehingga
Pak Jokowi ini punya lawan yang seimbang”

Najwa : “Saya ingin ke Bang Ali Mochtar, tentang tadi, siapa itu, bagaimana
awal mulanya, eu, dan apa yang dilakukan, ini sesuatu yang wajar
saja menurut Anda?”

Ali : “….Regulasi mengajarkan kita tentang demokrasi langsung, umum,
bebas, dan rahasia. Tidak ada demokrasi tangguh, demokrasi hebat,
tidak ada. Demokrasi itu dibangun karena ada moral, akhlak, ada
etika. Tapi kalau dari awal kita mau memulai satu sistem dengan
cara-cara yang menyebarkan berita bohong, berita penuh kebencian…”

Tuturan Ali tidak mematuhi maksim kecocokan. Ketika Mardani menyebutkan
bahwa ingin menghadirkan demokrasi yang tangguh, Ali berpendapat tidak ada
demokrasi yang tangguh. Hal ini jelas melanggar maksim kecocokan karena tidak
adanya kesetujuan antara Ali dan Mardani mengenai demokrasi tangguh. Ali tidak
memaksimalkan kesetujan antara dirinya dan Mardani sebagai mitra tutur.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil data yang
menunjukkan pematuhan dan pelanggaran terhadap kesantunan berbahasa. Secara
keseluruhan, pematuhan terhadap kesantunan berbahasa berjumlah 17 tuturan dan
sebanyak 29 tuturan yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa. Pada maksim
kebijaksanaan terdapat pematuhan maksim sebanyak 2 tuturan dan 19 tuturan yang
melanggar maksim kebijaksanaan. Terdapat pematuhan sebanyak 4 tuturan pada
maksim penerimaan dan tidak terdapat pelanggaran terhadap maksim ini. Pada
maksim kemurahan, terdapat 9 pematuhan maksim dan 3 tuturan pelanggaran
maksim. Pada maksim kerendahan hati terdapat 2 pematuhan maksim dan
pelanggaran maksim sebanyak 2 tuturan. Pada maksim kecocokan tidak terdapat
pematuhan maksim, tetapi terdapat 5 tuturan yang melanggar maksim kecocokan.
Selanjutnya pada maksim kesimpatian tidak terdapat pematuhan atau pelanggaran
maksim.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa para politisi yang
mengikuti diskusi di dalam acara televisi Mata Najwa dengan membahas tema “Gara-
Gara Tagar” cenderung melakukan pelanggaran terhadap prinsip kesantunan
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berbahasa. Tidak jarang ketikka mengeluarkan argumen didorong dengan meng-
gunakan emosi sehingga keadaan diskusi menjadi tegang karena kedua pihak menjadi
egois untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing, yang berakibat kepada
situasi yang ribut. Jika hal tersebut terjadi pada banyak politisi maka akan menjadi
konsumsi publik yang kurang berkualitas karena sikap mereka yang kurang mem-
berikan contoh yang baik kepada publik. Padahal sebaiknya para politisi memberikan
contoh-contoh positif karena mau tidak mau posisi mereka sebagai politisi selalu
mendapat perhatian banyak dari masyarakat Indonesia.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai strategi dalam berkomunikasi. Strategi
dalam berkomunikasi ini perlu dilakukan untuk menghindari konflik antara penutur
dan mitra tutur. Ketika menggunakan strategi dalam berkomunikasi, hal tersebut
akan mengakibatkan komunikasi menjadi lancar tanpa adanya konflik yang timbul
antara penutur dan mitra tutur.

Penelitian ini dilakukan hanya sebatas untuk mendeskripsikan kesopanan berbahasa
yang dilakukan oleh para politisi di Indonesia. Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat menganalisis tentang fungsi tuturan, wujud tuturan, bahkan nilai komunikatif
terhadap tuturan yang diujarkan oleh para politisi. Dengan demikian, penelitian
akan menjadi lebih kompleks dan lebih baik dari penelitian.
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